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ABSTRAK 
Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sangat penting bagi orang yang terlibat aktivitas berpotensi 
menimbulkan kecelakaan kerja. Tujuan penelitian mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta dampaknya terhadap kecelakaan kerja. Metode penelitian kuantitatif 
Instrumen penelitian kuesioner yang disebar kepada 151 responden dan hasilnya dianalisa menggunakan SPSS. Hasil 
penelitian diperoleh tiga faktor utama yang mempengaruhi penerapan K3 yaitu Pemenuhan Peraturan Perundangan, 
Komitmen Kebijakan K3, dan Faktor Manusia. Berdasarkan analisis SWOT, rekomendasi untuk meminimalkan 
kecelakaan kerja meliputi peningkatan pelatihan dan pendidikan K3, adopsi teknologi baru, serta kerja sama dengan 
institusi K3
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PENDAHULUAN 
Perkembangan pembangunan konstruksi di era 
globalisasi tidak luput dari bahaya yang sering kali 
ditimbulkan dalam pekerjaan proyek konstruksi, maka 
pengendalian risiko terhadap keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) sangat diperlukan guna 
meminimalisir kecelakaan pada proyek [1].  
Dalam lingkungan industri konstruksi banyak sekali 
pekerjadi lapangan yang tidak mengerti tentang 
dampak yang akan ditimbulkan jika tidak paham dan 
tidak menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja 
(K3) [2]. Penelitian [3] Pelaksanaan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) pada Proyek Konstruksi 
Pembangunan Gedung Kantor, menyimpulkan 
Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja memiliki 
peran yang sangat penting pada dunia konstruksi di 
Indonesia, pekerjaan konstruksi termasuk dalam salah 
satu pekerjaan yang memiliki risiko tinggi 
menimbulkan kecelakaan kerja.  
Berbagai penyebab utama kecelakaan kerja pada 
proyek konstruksi adalah hal-hal yang berhubungan 
dengan karakteristik proyek konstruksi yang bersifat 
unik, lokasi kerja yang berbeda-beda, terbuka dan 
dipengaruhi cuaca, waktu pelaksanaan yang terbatas, 
dinamis dan menuntut ketahanan fisik yang tinggi, 
serta menggunakan tenaga kerja yang tidak terlatih [4]. 
Terdapat 4 faktor penerapan k3 terhadap kecelakaan 
kerja yaitu faktor manusia, kebijakan, pemenuhan 
peraturan perundang-undangan, dan kecelakaan kerja 
[5]. Tujuan penelitian ini mengidentifikasi faktor–
faktor pengaruh penerapan keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3) terhadap kecelakaan kerja, Menganalisis 
faktor pengaruh penerapan keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) yang paling berpengaruh serta memberikan 
solusi penerapan keselamatan dan Kesehatan kerja 
(K3) untuk meminimalkan kecelakaan kerja 
menggunakan analisis SWOT. [6] menganalisis secara 
lebih dalam tentang SWOT, maka perlu dilihat faktor 
eksternal (kekuatan dan kelemahan) dan internal 
(peluang dan ancaman) sebagai bagian penting dalam 
analisis SWOT,  
 
METODE 
Pendekatan penelitian yang dilakukan yaitu 
pendekatan yaitu kuantitatif.  Pendekatan kuantitatif 
dengan menyebar kusioner kepada para responden [7]. 
Populasi penelitian adalah pekerja dan karyawan dari 
PT. Refansi Dwi Putra (RDP), PT. Adikarya Multi 
Disiplin (ADK), PT. Prosy bangun persada Consultan 
(PBP), dan Pertamina Hulu Rokan. (PHR) yang 
berjumlah 242 orang. Metode pengambilan sampel 
menggunakan rumus Slovin diperoleh sampel 
sebanyak 151 orang. Data yang terkumpul dianalisa 
menggunakan program SPSS vs.25 sehingga diperoleh 
faktor dominan yang mempengaruhi penerapan 
keselamatan dan kesehatan kerja (k3) terhadap 
kecelakaan kerja. Solusi dalam penerapan K3 
Menggunakan analisis SWOT. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Faktor-faktor yang ditemukan dari dasar teori dan 
tinjauan pustaka, yaitu Pemenuhan Peraturan 
Perundangan (X1)[8], Komitmen Kebijakan K3 
(X2)[8], dan Manusia (X3)[10], dianalisis lebih lanjut. 
Melalui uji KMO dan Bartlett’s, uji validitas, dan uji
reliabilitas, faktor-faktor ini telah terkonfirmasi 



sebagai faktor yang berpengaruh dalam konteks 
penelitian.  
Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa 
faktor-faktor K3, yaitu Pemenuhan Peraturan 
Perundangan (X1), Komitmen Kebijakan K3 (X2), dan 
Manusia (X3), memiliki pengaruh terhadap tingkat 
kecelakaan kerja. Koefisien regresi untuk masing-
masing faktor menunjukkan bahwa semakin tinggi 
nilai variabel K3, semakin tinggi pula tingkat 
keselamatan kerja yang dicapai, yang pada akhirnya 
mengurangi kecelakaan kerja.  
Berdasarkan Faktor internal dan eksternal,mana 
dengan menggunakan analisis SWOT dapat 
menemukan solusi penerapan K3 guna mengurangi 
kecelakaan kerja. Faktor internal dan eksternal antara 
lain: 
Strategi berdasarkan analisis SWOT : 
Strategi S-O 

1. Memperkuat kebijakan K3 dan pelatihan  
2. Bekerja sama dengan lembaga K3  

Strategi S-T 

 Mengoptimalkan teknologi modern  

 Mengandalkan pengalaman tim dan kebijakan 
K3 

Strategi W-O 

 Mengalokasikan sumber daya yang cukup  

 Meningkatkan persediaan APD  
Strategi W-T 

 Meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur  

 Memperbaiki komunikasi internal  
 
KESIMPULAN 
Tiga faktor utama yang mempengaruhi penerapan K3 
dan kecelakaan kerja pada proyek konstruksi well 
development di PT. Pertamina Hulu Rokan, yaitu 
Pemenuhan Peraturan Perundangan, Komitmen 
Kebijakan K3, dan Faktor Manusia. Dari ketiga faktor 
yang dianalisis, Faktor Manusia ditemukan sebagai 
faktor yang paling berpengaruh mempengaruhi 
kecelakaan kerja. Beberapa rekomendasi untuk 
meminimalkan kecelakaan kerja antara lain 
Melanjutkan dan tingkatkan implementasi peraturan 
K3 dan komitmen kebijakan yang sudah kuat, 
Meningkatkan pelatihan dan sosialisasi, Adopsi 
teknologi baru untuk memantau implementasi K3, 
Meningkatkan pemantauan dan penegakan regulasi 
K3,  
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